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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

 Pada penelitian ini peneliti mengolah data pembiayaan mudharabah, 

pembiayaan musyarakah dan ROE (Return On Equity) yang terdapat dalam 

laporan keuangan triwulan Bank Muamalat Indonesia pada periode 2014-2019 

dengan menggunakan IBM SPSS Statistik Versi 25. Berdasarkan hasil dari 

pengelolaan data statistik, maka dapat dikemukakan dalam penelitian ini yang 

menjelaskan:  

A. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap Return On Equity 

(ROE) pada Bank Muamalat Indonesia Periode 2014-2019 

Penelitian ini didasarkan pada teori yang menyatakan bahwa 

Mudharabah adalah suatu perkongsian antara dua belah pihak dimana 

pihak pertama (shahib al-mal) menyediakan dana, dan pihak kedua 

(mudharib) bertanggungjawab atas pengelolaan usaha. Keuntungan 

dibagikan sesuai dengan ratio laba yang telah disepakati bersama secara 

advance, manakala rugi shahib al-mal akan kehilangan sebagian imbalan 

dari kerja keras dan keterampilan manajerial (managerial skill) selama 

proyek berlangsung.135 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Equity (ROE). Hal 

ini disebabkan karena pembiayaan mudharabah merupakan pembiayaan 

 

135Muhammad. Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah, (Yogyakarta: UII Press, 

2000), hlm. 13. 
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bagi hasil dengan tingkat nisbah yang berbeda antara bank syariah dengan 

nasabah bank syariah yang mana tingkat nisbah yang dimiliki oleh bank 

syariah lebih besar dari nasabah bank syariah. Tingkat nisbah bank syariah 

lebih besar karena dalam pembiayaan ini modal dimiliki oleh bank syariah 

sepenuhnya dan nasabah hanya menjalani usahanya. Nasabah memperoleh 

dana secara penuh dari bank untuk membentuk sebuah usaha, apabila 

mengalami kerugian, maka kerugian akan ditanggung bersama, dan 

apabila usaha nasabah  mendapatkan kentungan maka keuntungan akan 

dibagi sesuai dengan pejanjian awal. Biasanya persentase pembagiannya 

adalah 60% untuk bank dan 40% untuk pengelola dana. Pendapatan yang 

diperoleh akan diperhitungkan ke dalam laba bersih bank, sehingga laba 

tersebut dapat mempengaruhi perhitungan tingkat ROE yang diperoleh 

dari pemegang saham bank. 

Hal ini diperkuat dengan penelitian terdahulu  yang dilakukan oleh 

Rahayu dkk136, yang menyatakan bahwa pembiayan bagi hasil 

mudharabah memberikan pengaruh signifikan positif terhadap 

profitabilitas (ROE). Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sari dkk137, 

yang menyatakan bahwa akad mudharabah yang memiliki pengaruh 

signifikan dan positif terhadap ROE. Pada hasil dari penelitian terdahulu 

 

136Yeni Susi Rahayu, dkk. Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil, Mudharabah dan Musyarakah 

Terhadap Profitabilitas (Studi pada Bank Umum Syariah yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia periode 2011-2014), Jurnal Admnistrasi Bisnis (JAB), Vol. 33, No. 1, April 2016. 

(Diakses pada 09 Juni 2021)  
137Dewi Wulan Sari, dkk. Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Isthisna, Mudharabah, dan 

Musyarakah Terhadap Profitabilitas (Studi Pada Bank Syariah di Indonesia Periode Maret 2015 

– Agustus 2016), Accounting and Management Journal, Vol. 1, No. 1, July 2017. (Diakses pada 

09 Juni 2021) 
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yang dilakukan oleh Rahmawati138, yang menyatakan bahwa pembiayaan 

mudharabah berpengaruh terhadap profitabilitas (ROE). Pada hasil dari 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aisyah dkk139, yang menyatakan 

bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap profitabilitas 

(ROE). Pada hasil dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Arifianto 

dkk140, yang menyatakan bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh 

positif dan signifikan.  

Pada hasil dari penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Permata dkk141, yang menyatakan bahwa pembiayaan 

mudharabah memberikan pengaruh negative dan signifikan terhadap 

tingkat ROE. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aziza dkk142, yang 

menyatakan bahwa pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh tetapi 

berarah negatif terhadap ROE secara parsial. Penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Putra dkk143, yang menyatakan bahwa pembiayaan 

mudharabah tidak berpengaruh. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

 

138Ratna Rahmawati,  Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah 

Terhadap Profitabilitas (Return On Equity), COSTING: Journal of Economic, Business and 

Accounting, Vol. 5, No. 1, 2021. (Diakses pada 22 April 2022)  
139Aisyah, dkk. Analisis Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah dan Murabahah 

Terhadap Return On Equity Bank Umum Syariah, Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol. 19, No. 02, 

2016. (Diakses pada 22 April 2022)  
140Teguh Arifianto, dkk. Pengaruh Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan 

Musyarakah, dan Pembiayaan Murabahah Terhadap profitabilitas, Jurnal Ilmu Manajemen 

Terapan, Vol. 1, No. 4, 2020. (Diakses  pada 23 April 2022)  
141Russely Inti Dwi Permata, dkk. Analisis Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan 

Musyarakah Terhadap Tingkat Profitabilitas (Return on Equity) (Studi pada Bank Umum 

Syariah yang Terdaftar di Bank Indonesia Periode 2009-2012), Jurnal Administrasi Bisnis 

(JAB), Vol. 12. No. 1, Juli 2014. (Diakses pada 09 Juni 2021) 
142Alifia Rizqi Nurul Aziza, dkk. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah 

Terhadap ROE Pada Bank BCA Syariah, Jurnal Ekonomi Syariah dan Bisnis, Vol. 4, No. 1, 

2021. (Diakses pada 22 April 2022)   
143Purnama Putra, dkk. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah,  Murabahah dan 

Ijarah Terhadap Profitabilitas 4 Bank Umum Syariah Periode 2013-2016, Jurnal Organisasi  

dan Manajemen, Vol. 14, No. 2, 2018. (Diakses pada 23 April 2022)  
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Anjani dkk144, yang menyatakan bahwa  pembiayaan mudharabah secara 

parsial merupakan efek negatif yang signifikan terhadap tingkat ROE. Hal 

ini, dikarenakan terdapat perbedaan jumlah data dan periode tahun yang 

diteliti. Yaitu pada penelitian ini peneliti lebih terfokus pada periode tahun 

2014-2019 dengan jumlah data pembiayaan mudharabah yaitu sebesar 24. 

 

B. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah terhadap Return On Equity (ROE) 

pada Bank Muamalat Indonesia Periode 2014-2019 

Musyarakah adalah akad kerjasama dua pihak atau lebih untuk 

berserikat dalam modal serta keuntungan dan kerugian yang diperoleh 

dibagi berdasarkan kesepakatan secara proporsional.145Pembagian hasil 

usaha sesuai dengan nisbah yang telah disepakati sedangkan untuk 

kerugiannya ditentukan sesuai dengan proporsi modal masing-masing atau 

sesuai akad awal. Pihak yang memberikan modal boleh ikut serta dalam 

menjalankan bisnisnya, tetapi hal tersebut tidak merupakan keharusan. 

Para pemilik modal membagi pekerjaan sesuai dengan kesepakatan awal 

dan mereka dapat meminta gaji sesuai dengan kontribusi jasa yang mereka 

lakukan untuk usaha tersebut.146 

 

144Rivalah Anjani, dkk.  Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah dan Murabahah 

Terhadap Profitabilitas BPRS di Indonesia Periode 2012-2015. Jurnal Ekonomi &  Keuangan 

Islam, Vol. 2, No. 2, 2016. (Diakses pada 23 April 2022)  
145Chefi Abdul Latif, Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah di Perbankan 

Syariah, Jurnal Ilmu Akuntansi dan Bisnis Syariah, Vol. II, No. 01, 2020, hlm. 14. (Diakses 

pada 17 Januari 2022). 
146Shinta Melia Kurniasari dan Risma Wira Bharata, Penerapan Pembiayaan Musyarakah pda 

BMT Dana Barokah Muntilan, Jurnal Akuntansi Syariah, Vol. 4, No. 2, 2020, hlm. 184. 

(Diakses pada 17 Januari 2022).  
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan musyarakah 

berpengaruh negatifdan signifikan terhadap Return On Equity (ROE). Hal 

ini disebabkan oleh pembiayaan musyarakah mempunyai risiko relatif 

tinggi dan karena adanya masalah ketidakpastian pendapatan keuntungan 

(return). Pengaruh signifikansi disebabkan karena pendapatan atau 

keuntungan yang diperoleh dari usaha sesuai modal yang disalurkan, 

apabila pendapatan musyarakah semakin besar maka dapat menurunkan 

besarnya tingkat return on equity (ROE). 

Hal ini diperkuat dengan penelitian terdahulu  yang dilakukan oleh 

Rahayu dkk147, yang menyatakan bahwa pembiayaan bagi hasil 

musyarakah memberikan pengaruh signifikan negative terhadap 

profitabilitas (ROE). Pada hasil dari penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Sari dkk148, yang menyatakan bahwa akad pembiayaan musyarakah 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ROE. Pada hasil dari 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahmawati149, yang menyatakan 

bahwa pembiayaan musyarakah berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas (ROE). Pada hasil dari penelitian terdahulu yang dilakukan 

 

147Yeni Susi Rahayu, dkk. Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil, Mudharabah dan Musyarakah 

Terhadap Profitabilitas (Studi pada Bank Umum Syariah yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia periode 2011-2014), Jurnal Admnistrasi Bisnis (JAB), Vol. 33, No. 1, april 2016. 

(Diakses pada 09 Juni 2021)  
148Dewi Wulan Sari, dkk. Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Isthisna, Mudharabah, dan 

Musyarakah Terhadap Profitabilitas (Studi Pada Bank Syariah di Indonesia Periode Maret 2015 

– Agustus 2016), Accounting and Management Journal, Vol. 1, No. 1, July 2017. (Diakses pada 

09 Juni 2021) 
149Ratna Rahmawati,  Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah 

Terhadap Profitabilitas (Return On Equity), COSTING: Journal of Economic, Business and 

Accounting, Vol. 5, No. 1, 2021. (Diakses pada 22 April 2022)  
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oleh Putra dkk150, yang menyatakan bahwa pembiayaan musyarakah 

negatif signifikan. 

Pada hasil dari penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Permata dkk151, yang menyatakan bahwa pembiayaan 

musyarakah memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

ROE. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aziza dkk152, yang 

menyatakan bahwa pembiayaan musyarakah berpengaruh positif 

signifikan terhadap Return On Equity secara parsial. Penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Anjani dkk153, yang menyatakan bahwa pembiayaan 

musyarakah yang secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap tingkat ROE. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Arifianto 

dkk154, yang menyatakan bahwa musyarakah berpengaruh positif dan tidak 

signifikan. Hal ini, dikarenakan terdapat perbedaan jumlah data dan 

periode tahun yang diteliti. Yaitu pada penelitian ini peneliti lebih terfokus 

pada periode tahun 2014-2019 dengan jumlah data pembiayaan 

musyarakah yaitu sebesar 24. 

 

150Purnama Putra, dkk. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah,  Murabahah dan 

Ijarah Terhadap Profitabilitas 4 Bank Umum Syariah Periode 2013-2016, Jurnal Organisasi  

dan Manajemen, Vol. 14, No. 2, 2018. (Diakses pada 23 April 2022)  
151Russely Inti Dwi Permata, dkk. Analisis Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan 

Musyarakah Terhadap Tingkat Profitabilitas (Return on Equity) (Studi pada Bank Umum 

Syariah yang Terdaftar di Bank Indonesia Periode 2009-2012), Jurnal Administrasi Bisnis 
(JAB), Vol. 12. No. 1, Juli 2014. (Diakses pada 09 Juni 2021) 

152Alifia Rizqi Nurul Aziza, dkk. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah 

Terhadap ROE Pada Bank BCA Syariah, Jurnal Ekonomi Syariah dan Bisnis, Vol. 4, No. 1, 

2021. (Diakses pada 22 April 2022)  
153Rivalah Anjani, dkk.  Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah dan Murabahah 

Terhadap Profitabilitas BPRS di Indonesia Periode 2012-2015. Jurnal Ekonomi &  Keuangan 

Islam, Vol. 2, No. 2, 2016. (Diakses pada 23 April 2022)  
154Teguh Arifianto, dkk. Pengaruh Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan 

Musyarakah, dan Pembiayaan Murabahah Terhadap Profitabilitas, Jurnal Ilmu Manajemen 

Terapan, Vol. 1, No. 4, 2020. (Diakses  pada 23 April 2022)  
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C. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah terhadap Return 

On Equity (ROE) pada Bank Muamalat Indonesia Periode 2014-2019 

Return On Equity adalah hasil pengembalian ekuitas atau return on 

equity atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur 

laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan 

efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin 

baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, dan sebaliknya. 

Rasio Return On Equity (ROE) disebut juga laba atas ekuitas. Di beberapa 

referensi disebut juga dengan rasio total asset turnover atas perputaran 

total aset. Rasio ini mengkaji sejauh mana suatu perusahaan 

mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu memberikan 

laba atas ekuitas.155 

Hal ini diperkuat dengan penelitian terdahulu  yang dilakukan oleh 

Rahayu dkk156, yang menyatakan bahwa secara simultan pembiayaan bagi 

hasil mudharabah dan musyarakah memberikan pengaruh positif terhadap 

profitabilitas (ROE). Secara parsial hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembiayan bagi hasil mudharabah memberikan pengaruh signifikan 

positif terhadap profitabilitas (ROE), pembiayaan bagi hasil musyarakah 

 

155Devi Yunianti & Dudi Hendaryan, Pengaruh Return on Equity dan Earning Per Share 

Terhadap Harga Saham (Studi Kasus pada Perusahaan Property dan Real Estate di BEI Periode 

2010-2015), Jurnal Manajemen dan Bisnis (ALMANA), Vol. 1, No. 3, 2017, hlm. 23.  (Diakses 

pada 19 Januari 2022). 
156Yeni Susi Rahayu, dkk. Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil, Mudharabah dan Musyarakah 

Terhadap Profitabilitas (Studi pada Bank Umum Syariah yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia periode 2011-2014), Jurnal Admnistrasi Bisnis (JAB), Vol. 33, No. 1, April 2016. 

(Diakses pada 19 Januari 2022)  
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memberikan pengaruh signifikan negative terhadap profitabilitas (ROE). 

Penelitian terdahulu  yang dilakukan oleh Rahmawati157, yang menyatakan 

bahwa secara simultan pembiayaan mudharabah dan musyarakah bersama-

sama berpengaruh terhadap profitabilitas (ROE). Secara parsial 

pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap profitabilitas (ROE). Dan 

pembiayaan musyarakah berpengaruh negatif terhadap profitabilitas 

(ROE). 

 

 

 

 

157Ratna Rahmawati,  Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah 

Terhadap Profitabilitas (Return On Equity), COSTING: Journal of Economic, Business and 

Accounting, Vol. 5, No. 1, 2021. (Diakses pada 22 April 2022)  


